
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada setiap perusahaan, baik yang bersifat orientasi laba maupun nirlaba, 

kas merupakan aktiva yang paling lancar. Kas merupakan aktiva yang paling   

aktif dan sangat penting bagi perusahaan, dibandingkan aktiva-aktiva lain yang 

dimiliki perusahaan. Dalam hal ini hampir semua transaksi perusahaan akhirnya 

akan mempengaruhi kas, baik itu menyangkut penerimaan kas maupun 

pengeluaran kas. 

Kas merupakan hal yang paling penting dalam setiap transaksi perusahaan. 

Untuk itu diperlukan sistem informasi akuntansi kas yang mengatur mengenai 

sistem informasi penerimaan dan pengeluaran kas yang dirancang sedemikian 

rupa, sehingga setiap transaksi yang berhubungan dengan kas dapat dicatat dengan 

baik.  

Bersamaan dengan perkembangan dunia usaha, tingkat persaingan diantara 

bank juga semakin meningkat. Suatu bank dituntut dapat memberikan jaminan 

yang cukup atas kelangsungan hidupnya sehingga dapat menarik minat 

masyarakat untuk bergabung dengan bank tersebut. 

Bank sebagai lembaga yang bergerak di bidang keuangan, tentu saja dalam 

kegiatannya sehari-hari tidak terlepas dari transaksi penerimaan dan pengeluaran 

kas. Seiring dengan perkembngan dunia perbankan, jumlah transaksi yang terlibat 

semakin kompleks. Kas sebagai suatu alat pembayaran yang liquid harus dikelola 

dengan baik untuk menghindari penyelewengan-penyelewengan atas kas tersebut. 
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Penyelewengan terhadap kas dapat dihindarkan dengan adanya suatu 

sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang baik. Dengan 

adanya sistem informasi dan pengawasan intern yang memuaskan untuk kas, 

maka hal-hal yang merugikan perusahaan atau sekurang-kurangnya dapat dibatasi 

seminimal mungkin. 

Disamping penyelewengan uang kas, sering pula timbul kerugian yang 

disebabkan penggunaan uang kas yang tidak efektif. Dalam hal ini diperlukan 

adanya suatu administrasi dan pengawasan yang baik untuk mengindari 

pengeluaran yang tidak berkaitan dengan perusahaan. Oleh karena itu, hampir 

semua jenis perusahaan baik dagang maupun jasa sepakat untuk memusatkan 

perhatiannya pada penataan intern perusahaan itu sendiri. Penataan intern 

perusahaan dapat meliputi pemberlakukan sistem informasi akuntansi yang baik, 

menciptakan prosedur-prosedur akuntansi yang dapat mencegah timbulnya 

praktek-praktek atau penyelewengan yang merugikan perusahaan. 

Bertitik tolak dari uraian di atas, jelaslah terlihat betapa pentingnya suatu 

sistem informasi akuntansi kas di dalam mendukung keberhasilan perusahaan di 

dalam menjalankan aktivitasnya. Hal ini mendorong penulis untuk mengetahui 

lebih mendalam lagi bagaimana sistem informasi penerimaan dan pengeluaran kas 

dalam perusahaan berbentuk bank khususnya, sehingga penulis memilih judul               

“Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada            

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Medan Iskandar 

Muda”. 
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B. Perumusan Masalah 

Pengawasan kas perusahaan biasanya memerlukan pemisahan fungsi 

perbendaharaan kas dan fungsi pencatatan kas untuk menghindari penyalahgunaan 

uang tunai serta manipulasi atas catatan uang kas. Sebagai dasar penulisan    

skripsi ini, penulis mencoba untuk membuat perumusan masalah sebagai berikut: 

“ Apakah sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang 

diterapkan pada perusahaan mampu mendorong terciptanya pengendalian intern 

kas yang memadai?” 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas apakah dapat 

memberikan pengendalian intern yang memadai pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

Tbk (Persero) Kantor Cabang Medan Iskandar Muda. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis sendiri untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 

mengenai sistem informasi penerimaan dan pengeluaran kas. 

2. Untuk memberikan saran-saran dan masukan-masukan bagi perusahaan dalam 

menerapkan sistem informasi penerimaan dan pengeluaran kas 

3. Sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian 

sehubungan dengan judul ini. 
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